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A. Latar Belakang M asalah
Penguasaan bahasa Arab merupakan persyaratan gpeb#gi

keberhasilan individu masyarakat bangsa Indonesianmd menjawab
tantangan zaman pada tingkat global, karena bah@tamerupakan bahasa
yang secara khusus dipilih Allah SWT untuk menuaiml-Qur'an. Hal ini
memang dapat di maklumi karena yang menerima wabsgebut adalah
Muhammad, yaitu orang Arab. Meskipun demikian, gemgan bahasa Arab
tidak sebatas karena Muhammad adalah orang Artdpi tedak lepas dari
keistimewaan bahasa Arab dibandingkan bahasa-bafaagalain. Misalnya
dalam hal sastra, ternyata keindahan sastra Arabihmiebih unggul
dibandingkan dengan bahasa-bahasa lainya. Sehikggaukjizatan Al-
Qur'an diantaranya juga terletak pada keindaharagmlatau balaghahnya.
Ekspresi puitisnya yang sangat khas dan unik, ggaimampu mengalahkan
syair-syair Arab yang pada saat diturunkannya alsséngat termasyhur.

Pembelajaran Bahasa Arab merupakan suatu pemb@lajang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembamg#tan membina
kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhdddmmsa Arab baik
reseptif maupun produktif. Kemampuan reseptif wdiemampuan untuk
memahami pembicaraan orang lain dan memahami maé¢d&Eamampuan
produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa aelsdat komunikasi
baik secara lisan maupun tulis. Kemampuan berbahadaserta sikap positif
terhadap bahasa Arab tersebut sangat penting dalmbantu memahami
sumber ajaran Islam yaitu al-Qur'an dan haditstaskitab-kitab berbahasa
Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta. didik

Salah satu materi yang diajarkan dalam pembelajBedrasa Arab

adalah materi muhadatsah yang merupakan latihaceksgr-cakap dengan
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menggunakan bahasa Arab. Siswa diberikan perberatah&ata-kata bahasa
Arab untuk dihafalkan sedikit demi sedikit sehinggancapai target yang

telah ditentukan untuk jangka waktu tertentu, sétehenguasai banyak kosa
kata, kepada mereka diwajibkan untuk menggunakaniay@m percakapan

sehari-hari.

Proses pembelajaran Bahasa Arab terutama materiadatga
membutuhkan metode-metode pembelajaran yang lebimbarikan
kesempatan yang luas kepada siswa untuk aktif dvelgn meningkatkan
prestasi belajarnya. Dapat juga dikatakan metodedee tersebut untuk
mengupayakan agar pembelajaran yang terpusat padgtgacheoriented)
berubah menjadi terpusat kepada sisw@dént oriented). Tidak seperti
selama ini yang terjadi di kelas IV Ml Krajankulétaliwungu Kendal yang
masih menggunakan metode klasik yang berorientafa guru sebagai pusat
pembelajaran seperti ceramah dan tanya jawab.

Mengatasi masalah di atas metode yang bisa ditenagikkelas 1V Ml
Krajankulon Kaliwungu Kendal untuk meningkatkan pdmman siswa
terhadap muhadatsah adalah metopiectice-rehearsal pair (praktek
berpasangan). metode ini adalah cara sederhana dapag dipakai untuk
mempraktekkan suatu ketrampilan atau produser derigenan belajar.
Tujuan adalah untuk meyakinkan masing-masing pasadgpat melakukan
ketrampilan dengan benar. Materi-materi yang betrgpikomotorik adalah
materi yang baik untuk diajarkan dengan stratedgDlengan metodpractice-
rehearsal pair (praktek berpasangan) diharapkan siswa mampu nmamah
materi pelajaran tersebiit.

Metodepractice-rehearsal pair dapat menanamkan kepribadian yang
bercirikan kemandirian-kemandirian hendak menandakasuatu seperti

ketergantungan dan kebebasan bagi keputusan, ipanilpendapat, dan
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pertanggung jawaban. Kemandirian menunjukkan diringtlalam cara

pengambilan sikap, dan bukan abstréksi.

Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarkuk menenliti lebih
jauh mengenai penerapan metgatactice-rehearsal pair sebagai sebagai
upaya peningkatan hasil belajar mata pelajaran daaharab materi
muhadatsah pada siswa kelas IV Ml Krajankulon Kafigu Kendal.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalgfiag akan
penulis angkat adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan metogeactice-rehearsal pair pada mata
pelajaran bahasa Arab materi muhadatsah di kelaMI\Krajankulon
Kaliwungu Kendal?

2. Apakah metoderactice-rehearsal pair dapat meningkatkan hasil belajar
mata pelajaran bahasa Arab materi muhadatsah pswa kelas 1V Ml
Krajankulon Kaliwungu Kendal?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan yemglak dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan metpdactice-rehearsal pair pada mata
pelajaran bahasa Arab materi muhadatsah di kelaMI\Krajankulon
Kaliwungu Kendal

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matajpein Bahasa Arab
materi muhadatsah pada siswa kelas IV MI Krajankukaliwungu
Kendal setelah menerapkan metpdactice-rehearsal pair

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfabagaiberikut:

1. Secara teoritis

Dapat memberikan masukan dan informasi secara meengenai

strategipractice-rehearsal pair pada pembelajaran Bahasa Arab.

® Herman HolsteinMurid Belajar Mandiri: situasi Belajar Mandiri dalam Pelajaran
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2. Secara praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagabetalam
mengembangkan peserta didiknya terutama dalam hakep
pembelajaran Bahasa Arab di kelas IV MI Krajankukaliwungu
Kendal, khususnya peningkatan kemampuan muhadtsah.
b. Bagi peserta didik
Diharapkan para peserta didik dapat terjadi pemitagk hasil
belajar
c. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bamuskigas
proses pembelajaran dengan metqaectice-rehearsal pair pada

pembelajaran Bahasa Arab.



